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Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Locus of Control Terhadap KinerjaInternal Auditor“
(Penelitian pada PT. BankSULUT dan PT. BNI, Tbk)

Aileen Janet Mogi
Sifrid Pangemanan

ABSTRACT

In facing the environment change, a company should level up the effectiveness of management
control to achieve the final goal between the individual and the organization. That is why a leader
should be able to motivate the subordinates so the goal can be achieved.  Besides leadership style,
locus of control also affects the internal auditor performance. Internal Auditor performance is one of
the important indicators to reach the banking company success that is the reason why the researcher is
interested with the title of this final task.

This research is aimed to know the influence of leadership style and locus of control on the
internal auditor performance. This research was done at 2 (two) banking companies, those are PT.
Bank SULUT and PT. BNI, Tbk. In this research the independent variable (X) are the leadership style
(X1) and locus of control (X2); meanwhile the dependent variable (Y) is performance (Y).
The data collection method used is through survey and questioner with a list of questions. It would be
answered by the respondents and those are the internal auditors.  The technique used in data analysis
to test the hypothesis was done by using the double linear regression analysis and processed through
SPSS program Version 19.0.
The result shows that the leadership style partially does not have an effect on the performance of
internal auditor but the locus of control has an effect on the internal auditor performance. But
simultaneously, the leadership style and locus of control influence the performance of internal auditor.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Alasan Pemilihan Judul

Dalam menghadapi era globalisasi, dimana persaingan dalam dunia usaha semakin ketat, suatu
perusahaan diharuskan membuat kebijakan serta strategi yang tepat untuk memanfaatkansecara
optimal penggunaan berbagai sumber daya yang ada.Untuk mencapai keselarasan tujuan, seorang
pemimpin harus dapat mempengaruhi anggota organisasinya agar tujuan individu konsisten dengan
tujuan organisasi itu sendiri (Anthony dan Govindarajan, 2004).

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok demi pencapaian
tujuan (Robbins, 2008). Gayakepemimpinan dipandang sebagai salah satu prediktor penting dalam
mencapai kesuksesan suatu organisasi, karena untuk memimpin suatu kelompok audit diperlukan
seseorang yang berkompeten dibidang audit, berpengalaman, bijaksana dan dapat memotivasi
bawahannya agar dapat mencapai tujuan perusahaan.

Selain gaya kepemimpinan, penelitian ini ingin mengetahui apakah locus of control(lokus
pengendalian) merupakan indikator yang mempengaruhi kinerja internal auditor. Sikap seorang auditor
terhadap pekerjaan yang ditekuninya, secara potensial jugadipengaruhi oleh bagaimana persepsi
internal auditor tersebut terhadap pekerjaannya.Locus ofcontrol merupakan salah satu aspek
karakteristik kepribadian yang dimiliki oleh setiapindividu dan dapat dibedakan atas locus of control
internal dan locus of control eksternal.

Kinerja sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan motivasi. Kinerja
yang dimiliki seorang internal auditor baru merupakan potensi, sehingga belum dapat
menjamintercapainya tingkat kinerja yang tinggi. Kinerja atau performancemerupakan tolak ukur
karyawan dalam melaksanakanseluruh tugas yang ditargetkan pada karyawan, sehingga upaya untuk
mengadakan penilaianterhadap kinerja di suatu organisasi merupakan hal penting.

Internal auditor berperan penting dalam mencegah dan mendeteksi penggelapan (fraud) dan
melindungi sumber daya organisasi baik yang berwujud seperti mesin dan lahan maupun yang tidak
berwujud seperti reputasi, dan sebagainya. Terbentuknya seorang internal auditor yang handal belum
tentu karena kepandaian dan kemampuannya sendiri, namun  masih perlu dibekali pelatihan,
pengetahuan/produk knowldge dan pendorong agar seseorang mau menggunakan seluruh
kemampuannya untuk bekerja. Yang menjadi alasan tertarik dengan judul laporan ini yaitu peneliti
ingin mengetahui apakah didalam aktivitas perbankan variabel Gaya Kepemimpinan dan Locus of
Controlmemiliki pengaruh terhadap Kinerja Internal Auditor.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka permasalahan yang akan diteliti dapatdirumuskan dalam
bentuk pertanyaan sebagai berikut.

1. Apakah Gaya Kepemimpinanberpengaruh terhadap kinerja internal auditor?
2. Apakah Locus of Controlberpengaruh terhadap kinerja internal auditor?

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut.
H1: Gaya kepemimpinanberpengaruhterhadap KinerjaInternal auditor.
H2: Locus of control berpengaruh terhadapKinerjaInternal auditor.

Sesuai dengan  permasalahan di atas, maka tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Internal Auditor dan Untuk
mengetahui pengaruh Locus of control terhadap Kinerja Internal Auditor. Dan  hasil penelitian  ini
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Dapat memberikan masukan bagi perusahaan khususnya bidang perbankan agar perusahaan
dapat mengambil strategi yang tepat sehingga dapat meningkatkan kinerja internal auditor.

2. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi penelitian lebih lanjut dalam  rangka
menambah khasanah akademik sehingga berguna untuk pengembangan ilmu, khususnya
mengenai kinerja internal auditor yang dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan dan Locus of
Control.
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3. Penelitian ini diharapkan akan menjadi acuan empiris terhadap pengembangan teori tentang
karakteristik internal auditor dalam hubungannya dengan kinerja.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder,
menurut Kuncoro (2003) data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari sumber
asli.Sedangkan sumber data dalam penelitian ini berasal dari responden yaitu dari seluruh internal
auditor yang ada di PT. Bank Sulut dan PT. BNI, Tbk. Data sekunder adalah data yang telah
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data
(Kuncoro, 2003:17). Dengan kata lain data yang diperoleh tidak diusahakan dengan sendirinya
melainkan diperoleh dari objek penelitian yaitu PT.Bank Sulut dan PT. BNI, Tbk yang meliputi
informasi tentang sejarah perusahaan, data tentang staff divisi audit intern, dokumen, dan sejenisnya.
Untuk menguji hipotesis, sebelumnya akan dilakukan survei kepada internal auditor sebagai
responden.

Populasi dalam penelitian ini adalah staf internal auditor pada Satuan Kerja Audit Internal pada
PT. Bank SULUT yang jumlahnya 31(tiga puluh satu) orang dan Staf Auditor pada PT. Bank BNI,
Tbk yang berjumlah 25 (dua puluh lima) orang. Unit analisis yang digunakan adalah internal auditor.

Sugiyono (2006:56) Sampel adalah sebagian dari jumlahdan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, maka peneliti dapat menggunakansampel yang diambil dari populasi tersebut. Kuncoro
(2003:111) bahwa secara umum jumlah sampel untuk studi korelasional, dibutuhkan minimal 30 (tiga
puluh) sampel untuk menguji ada tidaknya hubungan. Karena populasi dalam objek penelitian ini
hanya berjumlah 56 (lima puluh enam) orang sehingga sampel dalam penelitian ini diambil secara
keseluruhan atau dengan metode sensus. Kuisioner akan dibagi pada setiap internal auditor pada PT.
Bank Sulut dan PT. BNI, Tbk.

Teknik pengumpulandata dalam penelitian ini yaitu.
1. Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab

sambil bertatap muka dengan informan atau orang yang diwawancarai.
2. Observasi langsung untuk memperoleh informasi mengenai objek penelitian.
3. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan

untuk dijawab atau pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Dalam  penelitian ini
menggunakan metode personally administered questionnaires. Denganmetode ini paket survei
disampaikan dan dikumpulkan langsung olehpeneliti, sehingga peneliti berhubungan langsung
dengan responden dan memberikanpenjelasan seperlunya mengenai tujuan survei dan
pertanyaan yang kurang dipahami olehresponden. Hasil tersebut dibahas lebih lanjut dalam
rangka penarikan kesimpulan serta memberikan saran.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan, pada dasarnya mengandung pengertian sebagai suatu perwujudan tingkah
laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut kemampuannya dalam memimpin. Menurut Thoha
(2007) gaya kepemimpinan dapat diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Kepemimpinan yang direktif (mengarahkan) : memberikan panduan kepada para karyawan
mengenai apa yang seharusnya dilakukan dan bagaimana cara melakukannya, menjadwalkan
pekerjaan, dan mempertahankan standar kinerja.

2. Kepemimpinan yang suportif (mendukung) : menunjukan kepedulian terhadap kesejahteraan
dan kebutuhan karyawan, bersikap ramah dan dapat didekati, serta memperlakukan para
pekerja sebagai orang yang setara dengan dirinya.

3. Kepemimpinan yang parsipatif : berkonsultasi dengan para karyawan dan dengan serius
mempertimbangkan gagasan mereka pada saat mengambil keputusan.
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4. Kepemimpinan yang berorientasi pada pencapaian: mendorong para karyawan untuk
berprestasi pada tingkat tertinggi mereka dengan menetapkan tujuan yang matang,
menekankan pada kesempurnaan dan memperlihatkan kepercayaan diri atas kemampuan
karyawan.

Dari beberapa definisi tentang gaya kepemimpinan dapat ditarik kesimpulan bahwa
gaya kepemimpinan adalahsuatu perwujudan perilaku atau tingkah laku dari seorang pemimpin, yang
menyangkut kemampuannya dalam memimpin suatu perusahaan khususnya dalam dunia perbankan.
Seorang pemimpin dalamlingkungan audit alangkah baiknya memiliki kemampuan dan pengalaman di
bidang audit bahkan memiliki gaya kepemimpinan yang tidak arogan atau otoriter agar para karyawan
tidak merasa tertekan dalam bekerja bahkan bisa termotivasi untuk bekerja lebih giat lagi.
2.2DefinisiLocus of Control

Locus of Control atau lokus pengendalian yang merupakan kendali individu atas pekerjaan
mereka dan kepercayaan mereka terhadap keberhasilan diri. Lokus pengendalian ini terbagi menjadi
dua yaitu lokus pengendalian internal yang mencirikan seseorang memiliki keyakinan bahwa mereka
bertanggung jawab atas perilaku kerja mereka di organisasi. Lokus pengendalian eksternal yang
mencirikan individu yang mempercayai bahwa perilaku kerja dan keberhasilan tugas mereka lebih
dikarenakan faktor di luar diri yaitu organisasi.

Contoh sederhananya adalah seorang karyawan dalam memandang karirnya di sebuah
perusahaan. Jika ia memiliki internal locus of control maka dia akan menyatakan kegagalannya meraih
suatu jabatan lebih dikarenakan dirinya sendiri, sementara karyawan yang memiliki external locus of
control akan menyalahkan keadaan seperti kurang beruntung, atasan yang kurang adil, dsb.
2.3Kinerja Internal Auditor

Gibson, dkk (2003: 355) job performance adalah hasil dari pekerjaan yang terkait dengan
tujuan organisasi, efisiensi dan kinerja keefektifan kinerja lainnya. Kinerja seorang internal auditor
juga seringkali identik dengan kemampuan seorang auditor bahkan berhubungan dengan komitmen
terhadap suatu profesi akuntan.Yang dikategorikansebagai individu yang tergolong Locus of
ControlInternal melakukan pekerjaan lebih baik, dengan mengendalikan sendiri. Kebalikannya, yang
tergolong Locusof Control eksternalberkinerja baik pada partisipasi dalam penyusunan anggaran yang
kurang atau rendah.
2.4Pengertian Internal Auditor

Internal auditor merupakan auditor yang bekerja pada suatu perusahaan dan oleh karenanya
berstatus sebagai pegawai pada perusahaan tersebut. Seorang internal auditor harus memiliki
kemampuan dan kompetensi dibidang audit, jujur, menjunjung tinggi independensi, patuh terhadap
peraturan yang berlaku, bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas, dan mau mengembangkan
pengetahuan yang dimilikinya. Jadi pemeriksaan intern yang dilakukan oleh internal auditor adalah
merupakan suatu alat pengawasan yang penting untuk mengukur dan menilai keefektifan pengawasan-
pengawasan yang ada di dalam perusahaan.
2.6 Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Gaya kepemimpinan pada hakikatnya bertujuanuntuk mendorong gairah kerja, kepuasan kerja,
dan produktivitas kerja karyawan yang tinggi,agar dapat mencapai tujuan organisasi yang maksimal,
Hasibuan (2001 : 170). Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dikatakan bahwa pemimpinyang
efektif ditentukan oleh kemampuannya membaca situasi yang dihadapi danmenyesuaikan gaya
kepemimpinannya dengan menggunakan ciri-ciri kepemimpinansedemikian rupa agar sesuai dan
mampu memenuhi tuntutan situasi yang dihadapi, sehinggapara auditor yunior mampu dimotivasi
dengan baik, dan mampu melaksanakan program kerjayang telah ditetapkan. Pada umumnya bila
seseorang akan melakukan sesuatu jelas adatujuan tertentu yang hendak dicapainya. Demikian juga
halnya dengan perusahaan, tujuanyang hendak dicapai salah satunya adalah kinerja yang optimal.
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2.7 Hubungan Antara Locus of Control terhadap Kinerja
Patten (2005) menunjukkan hasil bahwa “auditor dengan Locus of Control internal akan

merasakan kinerja yang lebih tinggi daripada auditor dengan Locus of Control eksternal”. Mereka
yang memiliki Locus of  Control  internal akan menghasilkan kinerja yang baik untuk perusahaan.

Jika seorang auditor cenderung memiliki internal locus of control diayakinakan kemampuan
dirinya untuk menyelesaikan suatu permasalahan, maka akan meningkatkan kinerja internal auditor.
Namunapabila seorang auditor mempunyai kecenderungan mempercayai faktor-faktor di luar
dirinyasebagai penentu keberhasilannya, dapat dikatakan dia memiliki external locus of control, halini
justru akan mengakibatkan menurunnya kinerja dariinternal auditor.

3. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
Pengumpulan data dilakukan dengan cara peneliti langsung datang ke perusahaan untuk

observasi langsung untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dan menyebarkan kuisioner.
Kuisioner yang didistribusikan kepada sampel terpilih sebanyak 56 (lima puluh enam) buah. Jumlah
kuisioner yang kembali dan yang memenuhi persyaratan serta layak untuk dipakai dalam penelitian ini
sebanyak 50 (lima puluh) buah.Tabel 3.2 dibawah ini menunjukkan rincian pengiriman dan
pengembalian kuesioner.

Tabel 3.2
Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner

Total Pengiriman Kuesioner 56
Kuesioner yang dikembalikan 50
Kuesioner yang tidak dikembalikan 6
Kuesioner yang tidak terpakai 0
Kuesioner yang terpakai 50
Tingkat pengembalian (response rate) 50/56*100% = 89.29%

4. ANALISIS DAN EVALUASI
4.1    Analisis Data

Sebelum melakukan pengolahan data, data yang diperoleh melalui kuesioner perludiuji
kesahihan dan keandalannya terlebih dahulu. Untuk itu perlu dilakukan analisis darikeseluruhan
pertanyaan pada kuesioner dengan uji reliabilitas dan uji validitas denganmenggunakan SPSS
Ver.19.00. Uji reliabilitas dilakukan dengan uji cronbach alpha dengan nilaicronbach alpha > 0,60
dan uji validitas denganmelihat Corrected item-Total Correlation > r tabel product moment dengan
signifikansi 5%.
4.1.1Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untukmengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukandengan melakukan korelasi antar skor butir
pertanyaan dengan total skor konstruk atauvariabel. Uji signifikansi dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel (lihat r tabel Product Moment dengan uji dua sisi pada
lampiran). Jika r hitung > r tabel dannilai positif maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
4.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakanindikator dari
variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jikajawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari pernyataan satu kepernyataan yang lain. Analisa
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilaiCronbach Alpha > 0,60.Uji reliabilitas pada penelitian ini
telah memberikan hasil yang memuaskan yaitu dari seluruhpertanyaan yang diuji ternyata reliabel
dimana:
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Cronbach Alpha X1 = 0,613> 0,60.
Cronbach Alpha X2 = 0,602> 0,60.
Cronbach Alpha Y  = 0,715> 0,60.

Tabel 4.1 Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas Variabel Locus of Control (X2)

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas Variabel Prestasi Kerja (Y)

4.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel memenuhipersyaratan
distribusi normal.Persyaratan datadisebut normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas
dengan kolmogorovsmirov.Untuk variabel kinerja, terdistribusi normal dengan nilai p = 0,087> 0,05
maka data variabel kinerja pada 50 (lima puluh) sampel adalahnormal, atau memenuhi persyaratan uji
normalitas.

Tabel 4.4

4.2.2Uji Multikolinieritas
Hasil pengujian menunjukkan tidak ada efek multikolinearitas karena masing-masing VIF

variabel bebas < 5 dan nilai tolerance> 0.10
Tabel 4.5

Reliability Statistics

.613 8Cronbach's
Alpha N of Items

Reliability Statistics

.602 8Cronbach's
Alpha N of Items

Reliability Statistics

.715 8Cronbach's
Alpha N of Items

Tests of Normality

.091 56 .200* .987 56 .824Residual
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

This is a lower bound of the true significance.

*.

Lilliefors Significance Correction

a.

Coefficientsa

.977 1.024

.977 1.024
Gaya_Kepemimpinan
Locus_ControlModel

1
Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Prestasi_Kerja

a.
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4.2.3Uji Autokorelasi
Berdasarkan kriteria penentuan Uji Autokorelasi-Durbin Watson, nilai 1.68-2,32 dinyatakan

tidak terjadi autokorelasi. Dan hasil dalam penelitian ini yaitu 1,672 sehingga dinyatakan tidak terjadi
autokorelasi.

Tabel 4.6

4.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil dalam penelitian ini dengan Uji

Heteroskedastisitas-Uji Glesjerdinyatakan tidak terjadiheteroskedastisitas.
Tabel 4.7

Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai
absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual>0,05
maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian pada tabel di atas menyatakan tidak
terjadi heteroskedastisitas karena memiliki nilai signifikansi > 0.05
4.3 Pengujian Hipotesis
4.3.1Uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variable independen gaya kepemimpinan (X1)dan
locus of control(X2) secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yaitu
kinerjainternal auditor (Y).
Pada tabel4.8 disajikan hasil uji bersama-sama dan uji kecocokan model.

Tabel 4.8

Pengujian hipotesis pada uji F untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara bersama-sama dengan menggunakan kriteria yaitu apabila
signifikan < 0.05 maka H0 ditolak , Ha diterima dan apabila signifikan > 0.05 maka H0 diterima dan Ha
ditolak. Berdasarkan nilai statistik pada tabel hasil analisis regresi linier berganda, dapatdilihat bahwa
nilaisignifikansi = 0.000 < α = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, variabel bebas X1dan
X2 secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat(Y).

Model Summary b

1.672a
Model
1 Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), Locus_
Control, Gaya_Kepemimpinan

a.

Dependent Variable: Prestasi_Kerja

b.

ANOVAb

334.100 2 167.050 25.831 .000a

342.757 53 6.467
676.857 55

Regression
Residual
Total

Model
1 Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Locus_Control, Gaya_Kepemimpinan

a.

Dependent Variable: Prestasi_Kerja

b.

Coefficients a

4.330 4.358 .993 .325
-.29 .113 -.257 -1.944 .057
.141 .083 .223 1.688 .097

(Constant)
X1
X2

Mdel
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: ARa.
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4.3.2 Uji t
Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara individual

terhadap variabel dependen. Tabel 4.9 adalah tabel hasil analisis regresi linier berganda.

Tabel 4.9

Pengujian hipotesis pada uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara individual (parsial) dengan menggunakan kriteria yaitu apabila signifikan <
0.05 maka H0 ditolak , Ha diterima dan apabila signifikan > 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak.
Berdasarkan nilai statistik pada tabel hasil analisis regresi linier berganda, dapatdilihat bahwa variabel
X1memiliki nilaisignifikansi = 0.129 > α = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha
ditolak, maka variabel bebas X1secara parsialtidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat(Y).
Dan berdasarkan nilai statistik pada tabel hasil analisis regresi linier berganda, dapatdilihat bahwa
variabel X2 memiliki nilaisignifikansi = 0.000 < α = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak
dan Ha diterima variabel bebas X2, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat(Y).
Model regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah :

Y = 1.524 + 0.217 X1+ 0.696 X2

4.4 Pengujian Pengaruh X1, X2terhadap Y
Koefisien Korelasi &Determinasi

Tabel 4.10

Koefisien Determinasi (R2) sebesar 0.494 yang memiliki arti bahwa pengaruh variable bebas X1 dan
X2 terhadap perubahan variabel terikat Y adalah sebesar 49.4%dan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain di luar variabel bebas yang tidak digunakan dalampenelitian ini. Koefisien korelasi (R) sebesar
0.703 menunjukkan bahwa hubungan variabelbebas X1dan X2 terhadap variabel terikat Y adalah kuat.
Berdasarkan nilai statistik pada tabel hasil analisis regresi linier berganda, dapatdilihat bahwa
nilaisignifikansi = 0.000 < α = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas X1, dan X2 secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat(Y).
4.5 Pengujian Pengaruh X1terhadap Y

Berdasarkan nilai statistik pada tabel hasil analisis regresi linier berganda, dapatdilihat bahwa
nilai signifikansi = 0.129> α = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial (variabel X1) gaya
kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja internal auditor (variabel Y).
4.6 Pengujian Pengaruh X2 terhadap Y

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk membuktikan secara empiris apakah locus of
control (X2) mempunyai pengaruh terhadap kinerja (Y).Berdasarkan nilai statistik pada tabel hasil
analisis regresi linier berganda, dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi = 0.000 < α = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial
(variabel X2) locus of control berpengaruh signifikan terhadap kinerja internal auditor (variabel Y)

Coefficientsa

1.524 5.436 .280 .780
.217 .141 .153 1.542 .129
.696 .104 .663 6.702 .000

(Constant)
Gaya_Kepemimpinan
Locus_Control

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Prestasi_Kerja

a.

Model Summary

.703a .494 .474 2.54305
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), Locus_Control, Gaya_
Kepemimpinan

a.
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4.7 Pembahasan Hasil Penelitian
4.7.1 PengaruhGaya Kepemimpinan dan Locus Of Controlterhadap Kinerja Internal Auditor.

Berdasarkan nilai statistik pada tabel hasil analisis regresi linier berganda, dapatdilihat nilai
signifikansi = 0.000 < α = 0.05. Maka dapat disimpulkan gaya kepemimpinan (X1) dan locus of control
(X2) sebagai variabel bebas, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) sebagai
variabel terikat.Hasil studi ini sesuai dengan hasil studi Sarita (2009)yang menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan dan locus of controlberpengaruh signifikan terhadap kinerja internal auditor.
4.7.2 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Internal Auditor

Hasil dalam penelitian ini variabel gaya kepemimpinan (X1) memiliki nilai signifikansi
=0.129 >α=0.05. Maka disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan (X1) secaraparsial tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja (Y).Hasil studi ini tidak dapat membuktikan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerjainternal auditor. Hasil studi ini sesuai dengan
studi sebelumnyayang dilakukan oleh Sarita (2009) bahwa variabel gaya kepemimpinan situasional
(X1) memiliki nilai signifikansi =0.859 > α = 0.05. Maka disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
situasional (X1) secaraparsial tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja (Y).

Efektivitas pencapaian tujuan perusahaan bukan saja ditentukan oleh seorangpemimpin akan
tetapi justru merupakan hasil bersama antara pimpinan dan orang yangdipimpin. Pemimpin tidak akan
dapat berbuat banyak tanpa partisipasi orang-orang yangdipimpinnya. Untuk itu dibutuhkan karyawan
yang mempunyai sifat dan sikap membangundan aktif berdaya tanggap tinggi, inisiatif, dan memiliki
kemampuan dankemauan serta kepekaan beradaptasi.
4.7.3 Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja

Variabel locus of control (X2) nilai signifikansi = 0.000<α = 0.05. Maka dapatdisimpulkan
bahwa locus of control secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadapkinerja (Y).Hasil studi
ini membuktikan bahwa locus of controlberpengaruh terhadapkinerja internal auditor.Hasil studi ini
berbeda dengan hasil studi sebelumnya oleh Iswati (2003) bahwa locus of control tidak mempunyai
pengaruh terhadap kinerja. Seorang internal auditor cenderung memiliki internal locus of control
sehingga dia yakinakan kemampuan dirinya untuk menyelesaikan suatu permasalahan, maka akan
menimbulkankepuasan kerja dan diharapkan akan meningkatkan kinerja internal auditor.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil studi menunjukkan  tidak terdapat pengaruh  gaya kepemimpinan secara parsial terhadap

kinerja internal auditor, hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi = 0.129 lebih besar dari level
of significant = 0.05 (5%). Dalam hal ini persepsi responden menunjukkan gaya kepemimpinan
seorang pimpinan tidak mempengaruhi kinerja internal auditor.

2. Dan  hasil studi secara parsial menunjukkan terdapat pengaruh locus of control terhadap
kinerja internal auditor, hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi = 0.000 lebih kecil dari level
of significant = 0.05 (5%). Artinya bahwa internal auditor yang memiliki Locus of Control (dia
yakin akan kemampuan dirinya untuk menyelesaikan suatu permasalahan) menunjukkan
kinerja lebih tinggi dari internal auditor yang tidak memiliki Locus of Control.

3. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan locus of control
memiliki pengaruh terhadap kinerja internal auditor. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi
= 0.000 lebih kecil dari level significant = 0.05. Hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan
bahwa seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinan seperti apapun tidak dapat
mempengaruhi kinerja seorang internal auditor yang memang memiliki locus of controlintern
yaitu seorang auditor yang mempunyai sikap dan cara pandang/persepsi yang meyakini bahwa
mereka dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi kepadanya sehingga dapat meningkatkan
kinerja auditor tersebut. Namun dalam hasil penelitian ini, sebagian responden memiliki
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persepsi bahwa jika memiliki seorang pemimpin bijaksana yang bisa memotivasi bahkan
menjadi panutan bagi bawahannya yaitu para internal auditor maka akan memberikan pengaruh
positif dan dapat meningkatkan kinerja para internal auditor.

5.2 Saran
Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasilpenelitian

ini, dan bisa diperbaiki oleh peneliti yang akan datang, yaitu:
1. Penelitian berikutnya harus mempertimbangkan  karakteristik atau variabel   lain yang

mempengaruhi kinerja internal auditor dan profesi lainnya selain auditor.
2. Bagi para pemimpin tim audit di bidang perbankan diharapkan memiliki gaya kepemimpinan

yang bijaksana, menjunjung tinggi independensi, menjadi contoh dan panutan bagi para auditor
junior yang dipimpinnya, dan dapat memotivasi bawahannya agar dapat mencapai tujuan
perusahaan.
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